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Abstract 
The purpose of this study is to enhance the problem solving skill and learning 
outcomes mathematics student of class IX F in SMP Negeri 1 Colomadu throught the 
application of problem solving method. This study includes classroom action 
research. Method of collection data in this research are observation, test, field note, 
and documentation.  Techique of analyzing data as a data redution, data 
presentation, and data verification. The result showed an increased ability to 
problem-solving visits of indicators many students are able: 1) understanding the 
problem before action 11 students (34,4%) after treatment 28 students (87,5%); 2) 
planning the settlement before the action 7 students (21,9%) after tretment 28 
students (87,5%); 3) solving the problem as planned before action 12 student 
(37,5%) after treatment 26 student (81,25%), and 4) re-checking the settlement result 
before action 10 students (31,25%) after treatment 25 student (78,125%). There was 
also an icrease in students’s mathematics learning outcome seen from the 
achievement of students score ≥ KKM (minimum completeness criteria) of 9 students 
(28,125%) increased to 29 students (90,625%). Based on the study, it was concluded 
that the learning method of problem solving in mathematics can improve problem-
solving skill and learning outcome mathematics students. 




Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
dan hasil nelajar matematika siswa kelas IX F SMP Negeri 1 Colomadu melalui 
penerapan metode pembelajaran problem solving. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian tindakan kelas. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dilihat dari 
indikator banyak siswa yang mampu: 1) memahami masalah sebelum tindakan 
sebanyak 11 siswa (34,4%) setelah tindakan sebanyak 28 siswa (87,5%); 2) 
merencanakan penyelesaian masalah sebelum tindakan sebanyak 7 siswa (21,9%) 
setelah tindakan sebanyak 28 siswa (87,5%); 3) menyelesaikan masalah sesuai 
rencana sebelum tindakan sebanyak 12 siswa (37,5%) setelah tindakan sebanyak 26 
siswa (81,25%); dan 4) mengecek kembali hasil penyelesaian sebelum tindakan 
sebanyak 10 siswa (31,25%) setelah tindakan sebanyak 25 siswa (78,125%). Selain 
itu juga adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa dilihat dari pencapaian 
nilai siswa ≥ KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari 9 siswa (28,125%) meningkat 
menjadi 29 siswa (90,625%). Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan  bahwa metode 
pembelajaran problem solving dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa. 





Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika  yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika 
penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 
penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan lain-lain dapat dikembangkan 
secara lebih baik. 
Sebagaimana tercantum dalam Kurikulum Matematika Sekolah bahwa tujuan 
diberikannya matematika antara lain agar siswa mampu menghadapi perubahan 
keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif. Hal ini jelas 
merupakan tuntutan sangat tinggi yang tidak mungkin bisa dicapai hanya melalui 
hapalan, latihan pengerjaan soal yang tidak bersifat rutin, serta proses pembelajaran 
biasa. Untuk menjawab tuntutan tujuan yang demikian tinggi, maka perlu 
dikembangkan materi serta proses pembelajarannya yang sesuai berdasarkan teori 
yang dikemukakan Gagne (1970), bahwa keterampilan intelektual tingkat tinggi 
dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah. Hal ini dapat dipahami sebab 
pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling tinggi dari delapan tipe yang 
dikemukakan Gagne, yaitu: signal learning, stimulus-response learning, chaining, 
verbal association, discrimination learning, concept learning, rule learning, dan 
problem solving. 
Menurut Ruseffendi (2006:341) sebab soal-soal tipe pemecahan masalah 
diberikan kepada siswa ialah: (1) Dapat menimbulkan keingintahuan dan adanya 
motivasi, menumbuhkan sifat kreatif, (2) Disamping memiliki pengetahuan dan 
keterampilan (berhitung dan lain-lain), disyaratkan adanya kemampuan untuk 
terampil membaca dan membuat pernyataan yang benar, (3) Dapat menimbulkan 
jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka ragam, dan dapat menambah 
pengetahuan baru, (4) Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang 
sudah diperolehnya, (5) Mengajak siswa memiliki prosedur prmrcahan masalah, 
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mampu membuat analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap 
pemecahannya, serta (6) Merupakan kegiatan yang penting bagi siswa yang 
melibatkan bukan saja satu bidang studi tetapi (bila diperlukan) banyakbidang studi, 
merangsang siswa untuk menggunakan segala kemampuannya. 
Hasil yang diperoleh peneliti pada saat observasi di SMP Negeri 1 Colomadu, 
menyatakan bahwa siswa kelas IX F memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
masih rendah, hal ini dilihat dari (1) tingkat pemahaman masalah 34,4%, (2) 
perencanaan penyelesaian masalah 21,875%, (3) penyelesaian masalah sesuai 
rencana 37,5%, dan (4) pengecekan kembali hasil penyelesaian 31,25%. 
Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan di SMP Negeri 1 Colomadu oleh 
beberapa faktor yaitu 1) guru masih menggunakan metode konvensional, 2) 
rendahnya minat siswa dalam pembelajaran matematika sehingga menghambat siswa 
dalam pemecahan masalah matematika, 3) Keterbatasan media serta sarana dan 
prasarana di sekolah sehingga guru kurang maksimal dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan 4) pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum menerapkan 
metode atau strategi yang lain dalam proses pembelajaran.   
Berdasarkan akar penyebab di atas faktor penyebab rendahnya kemampuan 
siswa dalam pemecahan masalah matematika pada siswa di SMP Negeri 1 Colomadu 
yang paling dominan yaitu guru dan metode pembelajaran. Guru kurang mampu 
dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa merasa jenuh 
dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran matematika. Hal inilah yang 
membuat siswa untuk malas belajar matematika sehingga siswa kurang mampu 
dalam memecahkan suatu masalah dalam matematika.  Jika guru menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat maka tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa akan tinggi. Guru menghadapi kesulitan dalam mengajarkan 
bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan baik, dilain pihak siswa menghadapi 
kesulitan bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Berbagai kesulitan 
ini muncul antara lain karena mencari jawaban dipandang satu-satunya tujuan yang 
ingin dicapai. Karena hanya berfokus pada jawaban, anak seringkali salah dalam 
memilih teknik penyelesaian yang sesuai. 
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Alternatif tindakan yang ditawarkan berdasarkan akar penyebab masalah yang 
paling dominan yaitu metode pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yaitu menggunakan metode problem solving. 
Menurut Moh. Uzer Usman (2006) metode problem solving adalah suatu cara 
penyajian pelajaran dengan cara siswa dihadapkan pada suatu masalah yang harus 
dipecahkan atau diselesaikan, baik secara individual maupun kelompok. Problem 
solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode 
berfikir karena (Abdul Majid, 2014:212).  
Hasil penelitian Kokom Komariyah (2011) menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran problem solving model Polya dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika. Dengan pembelajaran ini siswa lebih teliti 
dalam mengerjakan suatu soal, sehingga tingkat kesalahan dalam mengerjakan soal 
juga berkurang. Asikin (2008) menyimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan model Creative Problem Solving dibantu CD interaktif 
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah mereka, 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang bersekolah lebih baik daripada model 
yang mengikuti metode konvensional. Dan ada perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah di kalangan siswa kelas atas, menengah, dan bawah dalam pembelajaran. 
Pemilihan metode pembelajaran problem solving dikarenakan metode ini dapat 
memingkat kemampuan pemecahan masalah, yang berakibat pada hasil belajar 
siswa. Hamdani Hamid (2013:140) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan 
hasil usaha belajar yang dicapai siswa berupa kecakapan dari kegiatan belajar 
dibidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu dan dicatat pada setiap 
akhir semester di buku laporan yang sering disebut rapor. Sedangkan menurut 
Ekawarna (2013:78) bila ditinjau dari proses pengukurannya, hasil belajar 
merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur secara langsung dengan tes dan dapat 
dihitung hasilnya dengan angka. Hal ini berarti bahwa hasil belajar seseoang dapat 
diperoleh melalui perangkat tes dan dengan hasil tes dapat memberikan informasi 
tentang seberapa jauh kemampuan penyerapan materi oleh sesorang setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Colomadu melalui metode problem solving. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilakukan melalui proses kolaborasi antara guru matematika, kepala sekolah, dan 
peneliti. PTK merupakan kegiatan pemecahan masalah yang bercirikan siklik dan 
reflektif yang dimulai dari (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan 
(action), (3) pengumpulan data (observasing), dan (4) menganalisis data atau 
informasi untuk memusatkan sejauh mana kelebihan dan kelemahan tindakan 
tersebut. Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah kelas IX F SMP Negeri 1 
Colomadu. Sekolah ini beralamatkan di Jalan Adi Sumarmo No 51 Gawanan, 
Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah 57173. Penelitian ini dilakukan dengan guru 
matematika bertindak sebagai subyek yang memberikan tindakan. Siswa kelas IX F 
SMP Negeri 1 Colomadu yang berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 
17 perempuan sebagai subyek yang menerima tindakan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Metode observasi digunakan 
untuk mendapatkan informasi letak geografis SMP Negeri 1 Colomadu, kondisi awal 
siswa, serta mengamati proses penelitian yang terstruktur dalam Lembar Observasi. 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat data yang diperoleh selama penelitian 
yang belum tercantum dalam lembar observasi. Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar siswa sebelum penelitian, selama penelitian, 
dan setelah penelitian dilaksanakan. Metode dokumentasi penulis gunakan untuk 
memperoleh data sekolah, nama siswa, daftar nilai siswa serta untuk 
mendokumentasikan proses penelitian berupa gambar. 
Validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi secara terus 
menerus dan triangulasi penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Peneliti atau pengamat lain adalah guru matematika kelas IX SMP Negeri 1 
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Colomadu. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Reduksi data dilakukan secara bertahap untuk memperoleh derajat kepercayaan 
yang tertinggi dalam rangka pemahaman terhadap sekumpulan informasi. Pada 
langkah penyajian data, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Verifikasi 
data dilakukan pada setiap tindakan yang pada akhirnya dipadukan menjadi 
kesimpulan. 
Indikator pencapaian yang diharapkan dari penelitian ini disebutkan dalan tabel 
1 berikut ini: 











34,4% 78,125% Dilihat dari hasil lembar 






21,875% 75% Dilihat dari hasil lembar 






37,5% 81,25% Dilihat dari hasil lembar 






31,25% 78,125% Dilihat dari hasil lembar 







3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan secara bertahap pada setiap siklusnya, 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan terakhir releksi tindakan. Perencanaan 
tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 Januari 2017 jam 
08.30 – 09.15 di SMP Negeri 1 Colomadu antara peneliti dan guru matematika. Pada 
tahap perencanaan tindakan dilaksanakan, guru matematika dan peneliti 
mendiskusikan hal-hal yang penting saat dilaksanakan penelitian siklus I. Guru 
matematika dan peneliti mendiskusikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah dibuat oleh peneliti untuk kemudian dikoreksi guru matematika dan 
kembali diperbaiki oleh peneliti. Hasil dari diskusi perencanaan tindakan siklus I 
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati bersama. Hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran siklus I berlangsung menunjukkan bahwa 
siswa masih bingung dengan penerapan proses pembelajaran dengan metode problem 
solving sehingga suasana kelas masih belum kondusif dan masih berpusat pada guru. 
Refleksi tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 
Feberuari 2017. Tindak mengajar sudah terlaksana sesuai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 1 yaitu menggunakan metode pembelajaran problem solving, 
namun proses pembelajaran matematika belum mengalami perubahan yang 
signifikan pada tindakan siklus I. Indikator kemampuan pemecahan masalah belum 
tercapai sesuai yang diharapkan, hal ini ditunjukkan pada indikator keempat, yaitu 
pengecekan kembali hasil penyelesaian yang hanya mampu dilakukan oleh 7 siswa. 
Dengan demikian perlu dilaksanakan tindak penelitian Siklus II. Untuk mengatasi hal 
tersebut agar tidak terulang pada siklus II, maka dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar matematika guru menekankan kepada siswa untuk mengecek kembali hasil 
penyelesaian baik tugas maupun tes.  
Hasil tindakan kelas siklus I digunakan sebagai pedoman perbaikan dalam 
pelaksanaaan tindakan kelas siklus II. Alternatif untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan meminta siswa untuk kembali berlatih mengerjakan soal lain, sehingga siswa 
terbiasa dengan soal-soal untuk meminimalisir kesalahan. Dokumentasi pelaksanaan 




Gambar 1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 
Perencanaan tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 
Februari 2017 di SMP Negeri 1 Colomadu antara peneliti dan guru matematika. 
Hasil dari diskusi tersebut yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah disepakati bersama untuk kemudian dijadikan dasar pelaksanaan tindakan 
siklus II. Tindakan siklus II dibagi menjadi 2 pertemuan. Pada siklus II ini pemberi 
tindakan adalah guru matematika sedangkan penerima tindakan adalah siswa kelas 
IX F sebanyak 32 siswa (17 perempuan dan 15 laki-laki). 
Refleksi tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 
Feberuari 2017. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti bersama guru matematika 
melalui pengecekan lembar observasi dan catatan lapangan tindakan siklus II 
pertemuan pertama dan kedua. Dari pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh 
beberapa hal yang dapat dicatat. Tindak Mengajar sudah terlaksana sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2 yaitu menggunakan motode pembelajaran 
problem solving. Guru mengalami perubahan karena siswa mulai terbiasa dalam 
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kegiatan pembelajaran dengan metode problem solving, sehingga guru dalam 
melaksanakan tindakan siklus II bisa menguasai kelas dengan baik. Hal ini dapat 
terlihat saat guru memberikan tindakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
problem solving, siswa mampu mengikuti proses pembelajaan tanpa kesulitan. 
Pada tindak belajar terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
dan hasil belajar matematika siswa kelas IX F SMP Negeri 1 Colomadu yang 
signifikan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa. Banyak siswa yang aktif 
bertanya serta menyampaikan ide serta pendapatnya dengan percaya diri. Suasana 
belajar matematika dikelas mengalami perubahan yang baik, siswa senang belajar 
matematika dan mampu meminimalisir siswa menemui kesulitan. Indikator 
pencapian sudah tercapai sehingga tindakan kelas dihentikan. Dapat disimpulkan 
bahwa metode problem solving sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil 
belajar siswa khususnya kelas IX F SMP Negeri 1 Colomadu. 
Dokumentansi pelaksanaan tindakan siklus II disajikan dalam gambar 2 
berikut ini: 
 
Gambar 2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
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Data yang diperoleh dalam penelitian tentang kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas IX F SMP Negeri 1 Colomadu mulai dari sebelum 
tindakan sampai sampai tindakan siklus II disajikan dalam tabel 2 berikut: 






Siklus I Siklus II 































Data yang diperoleh dalam penelitian tentang hasil belajar matematika siswa 
kelas IX F SMP Negeri 1 Colomadu mulai dari sebelum tindakan sampai 
tindakan siklus II disajikan dalam tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Aspek Sebelum tindakan Siklus I Siklus II 
Dilihat dari pencapaian 









Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 
matematika siswa, guru harus selalu melakukan pembenahan tindakan pada proses 
pembelajaran matematika. Dalam pembenahan pelaksanaan tindakan, guru 
menerapkan model pembelajaran problem solving, penelitian ini selaras dengan teori 
pentingnya pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Branca (1980), ia 
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya 
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matematika. Branca menginterprestasikan istilah problem solving ke dalam 3 hal 
berbeda dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) problem solving sebagai tujuan 
(as a goal); (2) problem solving sebagai proses (as a process); dan (3) problem 
solving sebagai keterampilan dasar (as a basic skill). Hal ini sejalan dengan NCTM 
(2000) yang menyatakan  bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral 
dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari 
pembelajaran matematika. Mustafa Dogru (2008) menemukan bahwa ilmu 
pengajaran berdasarkan pemecahan masalah meningkatkan operasi keterampilan 
ilmiah dari peserta pelatihan guru, meningkatkan sikap mereka poin terhadap 
pemecahan masalah dan meningkatkan nilai mereka yang akan diperoleh dalam tes 
keberhasilan lingkungan 
Pembahasan tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika dengan metode problem solving selaras dengan penelitian Sri Wahyuni 
(2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian 
metode pembelajaran problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Pemecahan masalah adalah keterampilan dalam matematika yang 
meski selalu relevan memiliki prioritas tinggi karena adanya perubahan dalam 
matematika baru GCSE (Zoe Bradshaw and Amanda Hazell, 2017). Ini sebelumnya 
adalah keterampilan yang dianggap kurang berkembang dalam matematika dan oleh 
karena itu merupakan tema yang ingin diperbaiki dan dipelihara oleh guru agar 
sesuai dengan perubahan baru. 
Selain itu penelitian ini juga sependapat dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kokom Komariyah (2011) penelitian yang terdiri dari dua siklus ini 
menunjukkan hasil bahwa metode pembelajaran problem solving model Polya dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa. Dengan 
metode pembelajaran ini siswa lebih teliti dalam mengerjakan suatu soal, sehingga 
tingkat kesalahan dalam mengerjakan soal berkurang. 
Hasil penelitian ini yang dilakukan oleh Pujiadi, dkk (2015) menunjukkan 
bahwa siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan pemodelan Creative Problem 
Solving dibantu dengan compact disk berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
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siswa, dan prestasi belajar siswa dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 
minimal untuk kelengkapan. 
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Akhsanul In’am (2014) 
hasilnya menunjukkan bahwa dalam pemahaman tentang masalah, mayoritas siswa 
itu baik. Berurusan dengan solusi perencanaan masalah, hasilnya menunjukkan 
bahwa mayoritas siswa membuat rencana tersebut. Kemudian untuk melaksanakan 
rencananya, semua siswa melakukan implementasi, tapi untuk melihat ke belakang, 
kebanyakan siswa tidak melakukan tinjauan ulang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ulya, dkk (2014) menunjukkan bahwa 
Kemampuan pemecahan masalah FDIK dan FDIL cukup baik. Sebagian besar 
indikator pemecahan masalah dapat dipenuhi oleh kedua subjek dengan baik. 
Namun, kedua subjek tersebut tidak dapat mengembangkan pemecahan masalah 
dengan berbagai langkah dan tidak dapat lagi mengecek hasil pemecahan masalah. 
Senada dengan Riasat Ali dkk (2010) yang menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara keefektifan metode pengajaran tradisional dan 
metode problem solving dalam pengajaran matematika pada tingkat sekolah dasar. 
Penelitian ini merekomendasikan agar para guru didorong untuk menggunakan 
metode problem solving dalam mengajarkan konsep matematika. 
Sejalan dengan tujuan dari penelitian Bobbette (2005) untuk membahas 
persepsi siswa tentang pemecahan masalah matematika. Temuan dari lima studi 
mengukur sikap terhadap matematika, persepsi kinerja, persepsi akan pentingnya 
pemecahan masalah matematis, dan persepsi masalah kesulitan dipaparkan dan 
didiskusikan. Selain itu, interaksi pengaruh dan kognisi dan implikasi interaksi ini 
untuk menilai dan mengajarkan pemecahan masalah matematika kepada siswa 
dengan ketidakmampuan belajar diskusi. 
Hasil penelitian Siti Khabibah (2016) menyimpulkan bahwa siswa mampu 
memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Polya. Hal tersebut tampak 
dari kemampuan siswa dalam: (1) menentukan hal-hal yang diketahui dan yang 
ditanyakan secara lengkap. Selain itu siswa juga mampu memahami hubungan antar 
informasi yang diberikan, (2) menyusun suatu permisalan dan menyusun model 
matematika, (3) menyelesaikan model matematika dengan tepat, mampu mencari 
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hasil akhir dari soal tersebut dan mampu melakukan operasi hitung dengan tepat, (4) 
mengecek penyelesaian soal tersebut baik langkah-langkahnya maupun 
perhitungannya serta menyusun kesimpulan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
dilakukan dengan melalui metode pembelajaran problem solving dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa kelas IX F SMP 
Negeri 1 Colomadu Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
4. Penutup  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas IX F 
SMP Negeri 1 Colomadu dalm pembelajaran matematika melealui penerapan metode 
pembelajaran  problem solving, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan 
metode pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari indikator-
indikator kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa. 
1. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang diamati antara lain: 
a. Memahami masalah 
Kemampuan siswa dalam memahami unsur yang diketahui dan apa yang 
ditanykan dalam soal, sebelum tindakan sebanyak 11 siswa (34,4%) setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I sebanyak 23 siswa (71,875%) dan 
tindakan kelas siklus II sebanyak 28 siswa (87,5%). 
b. Merencanakan penyelesaian 
Kemampuan siswa dalam menyusun rencana penyelesaian yang akan 
digunakan, sebelum tindakan sebanyak 7 siswa (21,875%) setelah dilakukan 
tindakan kelas pada siklus I sebanyak 25 siswa (78,125%) dan tindakan kelas 
siklus II sebanyak 28 siswa (87,5%). 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan 
memasukan unsur yang diketahui ke dalam rumus, sebelum tindakan sebanyak 
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12 siswa (37,5%) setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I sebanyak 25 
siswa (78,125%) dan tindakan kelas siklus II sebanyak 31 siswa (96,875%). 
d. Pengecekan kembali hasil penyelesaian 
Kemampuan siswa dalam pengecekan kembali hasil penyelesaian yang telah 
diperoleh, sebelum tindakan sebanyak 10 siswa (31,25%) setelah dilakukan 
tindakan kelas pada siklus I sebanyak 7 siswa (21,875%) dan tindakan kelas 
siklus II sebanyak 26 siswa (81,25%). 
2. Indikator hasil belajar matematika dilihat dari pencapaian nilai siswa ≥ KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal), sebelum dilakukan tindakan sebanyak 9 siswa 
(28,125%), setelah diadakan tindakan kelas siklus I sebanyak 26 siswa (81,25%) 
dan pada siklus II sebanyak 29 siswa (90,625%). 
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